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ABSTRACT 

 

Determinants of Corporate Social Responsibility Disclosure in the 

Corporates Annual Reports (Empirical Study listed companies of Indonesia 

Stock Exchange in 2014) 

 

 

By  

 

NUR ADILA 

 

 

This study aimed to examine the effect of management ownership, independent 

commissioner, profitability (ROA), and industry type toward disclosure of 

Corporate Social Responsibility in companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Corporate Social Responsibility disclosure measured by CSR index 

based on the Global Reporting Initiative (GRI) G4. 

 

The population in this study is all companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2014. Based on the purposive sampling method, the sum of sample 

that obtained from the population is 203 companies. Sources of data obtained 

from annual reports of companies listed on Indonesia Stock Exchange in 2014. 

The analytical method for this study uses multiple linear regression analysis with 

SPSS 21. 

Based on the result of the analysis showed that industry type positively influence 

the disclosure of Corporate Social Responsibility. While management ownership, 

independent commissioner, and profitability (ROA) are not influence the 

disclosure of Corporate Social Responsibility. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure, management 

ownership, independent commissioner, and profitability, industry 

type, Global Report Initiative (GRI) G4 

 

 

 



 

ABSTRAK 

 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility Dalam Laporan Tahunan Perusahaan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014) 

 

 

Oleh  

 

NUR ADILA 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajemen, 

komisaris independen, profitabilitas (ROA), dan tipe industri terhadap 

pengungkapan Corporate Social Responsibility pada perusahaan yang terdaftar di 

BEI. Pengungkapan Corporate Social Responsibility diukur dengan CSR index 

berdasarkan Global Report Initiative (GRI) G4. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI 

tahun 2014. Berdasarkan metode purposive sampling, jumlah sampel yang 

diperoleh adalah 203 perusahaan. Sumber data diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014. Metode 

analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda dengan aplikasi 

software SPSS 21. 

 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa tipe industri berpengaruh positif 

signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sedangkan 

variabel kepemilikan manajemen, komisaris independen, dan profitabilitas (ROA) 

tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. 

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure, kepemilikan 

manajemen, komisaris independen, profitabilitas, tipe industri, 

Global Report Initiative (GRI) G4 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Rensposibility (CSR) 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan perusahaan sesuai dengan kemampuan 

perusahaan tersebut sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap sosial 

dan lingkungan dimana perusahaan itu berada. Untuk kelangsungan jangka 

panjang perusahaan, perusahaan harus memperhatikan kepentingan 

stakeholdernya dan menjalin kerjasama dengan stakeholder. 

Wacana mengenai CSR di Indonesia mulai mengemuka pada tahun 2001, namun 

sebelum wacana ini mengemuka telah banyak perusahaan yang menjalankan CSR 

dan sangat sedikit yang mengungkapkannya dalam sebuah laporan. Hal ini terjadi 

mungkin karena kita belum mempunyai sarana pendukung seperti: standar 

pelaporan, tenaga terampil (baik penyusun laporan maupun auditornya). 

Disamping itu, sektor pasar modal Indonesia juga kurang mendukung dengan 

belum adanya penerapan indeks yang memasukkan kategori saham-saham 

perusahaan yang telah mempraktikkan CSR. 

Beberapa tahun terakhir ini, di Indonesia sering terjadi permasalahan yang 

berkaitan dengan CSR. Misalnya, bencana kebakaran hutan yang terjadi di daerah 

Sumatera dan Kalimantan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan yang



2 

 

dicapai oleh perusahaan memang tidak diikuti dengan kepedulian perusahaan 

terhadap masyarakat serta lingkungan. Program CSR tidak hanya menguntungkan 

masyarakat di sekitar perusahaan, melainkan juga bermanfaat bagi keberlanjutan 

bisnis perusahaan itu sendiri. Jika ditinjau dari segi ekonomi, tujuan utama 

perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya 

sehingga seringkali perusahaan  mengabaikan dampak sosial dan lingkungan yang 

terjadi atas tindakan ekonomi yang dilakukan dimana tindakan tersebut dapat 

menimbulkan kerusakan lingkungan, misalnya penggundulan hutan, polusi udara, 

pencemaran air, dan sebagainya. Melalui kegiatan tanggung jawab sosial 

(corporate social responsibility) yang biasa dikenal dengan triple bottom line 

(economic, social, and environmental), diharapkan perusahaan tidak hanya 

berfokus pada masalah finansial tetapi  juga memperhatikan keadaan sosial dan 

lingkungan sekitarnya (Santioso dan Chandra, 2012). 

Meningkatnya kasus-kasus antara masyarakat dan perusahaan, pemerintah 

Indonesia mengeluarkan Undang-Undang tentang kewajiban pengungkapan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Namun pada kenyataannya 

masih banyak perusahan di Indonesia yang tidak sunggung-sungguh dalam 

pelaksanaannya, bahkan tidak menjalakannya sama sekali (Yanti, 2015). Hal ini 

didukung Antara News (2007) dalam artikel “Kurang dari 50 Persen Perusahaan 

Laksanakan CSR” yang menyebutkan bahwa: pelaksanaan tanggung jawab sosial 

perusahaan di Indonesia sejauh ini masih sangat kurang, karena kurang dari 50% 

perusahaan di Indonesia yang memperhatikan dan melakukan kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan, khususnya dalam kegiatan di bidang lingkungan 



3 

 

(antaranews.com). 

Pelaksanaan CSR di Indonesia harus disadari sebagai sebuah proses. Dari sisi 

perusahaan, tak sepenuhnya perusahaan memiliki kesadaran dan kesukarelaan 

untuk menyalurkannya tanpa adanya paksaan melalui regulasi (kabarcsr.com). 

Saat ini penerapan program CSR oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia sudah 

cukup baik, karena dari 507 perusahaan hanya 44 perusahaan yang belum 

menerapkan program CSR. Hal tersebut menunjukkan bahwa sudah 91% 

perusahaan di Indonesia melaksanakan program CSR. 

Program-program CSR perlu terus didorong untuk diwujudkan dalam karya nyata 

melalui pengembangan kemitraan antara pemerintah, kalangan usaha, dan 

masyarakat. Program CSR akan mendapat kepercayaan masyarakat jika 

dikembangkan melalui contoh nyata yang baik. Dalam artikel “Indonesia CSR 

Award 2014, CFCD Berikan Penghargaan Kepada 37 Perusahaan”. Sebanyak 37 

perusahaan memperoleh penghargaan Indonesia CSR Award 2014 dari lembaga 

nirlaba Corporate Forum for Community Development (CFCD). Kehadiran 

CFCD dalam hal ini mendorong agar perusahaan-perusahaan tersebut dapat lebih 

peduli terhadap lingkungan sekitar wilayah operasinya (bisnis.com). 

Seperti halnya PT Inalum (Persero) yang meraih penghargaan pada bidang 

corporate social responsibility (CSR) pada ajang CSR Award 2014 untuk sektor 

industri dan manufaktur. PT Inalum meraih penghargaan untuk bidang Pendidikan 

dan Budaya yaitu pelaksanaan program “Besar Asa (Beasiswa Sarjana dan Siswa 

Berbasis Desa)”. Serta apresiasi untuk aspek pelibatan dan pengembangan 

masyarakat di bidang penciptaan lapangan kerja dan peningkatan keterampilan, 

http://www.antaranews.com/
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serta program Air Bersih (bumninsight.co.id).  

Dengan melakukan CSR, diharapkan manajemen perusahaan dapat melakukan 

pengungkapan CSR atas kegiatan sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Tujuan 

dilakukannya pengungkapan CSR adalah untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif daripada perusahaan-perusahaan lainnya, untuk memenuhi ketentuan 

kontrak pinjaman, untuk memenuhi kebutuhan akan ekspektasi masyarakat, untuk 

melegitimasi tindakan perusahaan, dan untuk menarik investor (Deegan dan 

Blomquist, 2001; Hasnas, 1998; Sayekti dan Wondabio, 2007; Purnasiwi, 2011) 

dalam Laksmitaningrum (2013). Dengan demikian, pengungkapan CSR 

merupakan suatu hal yang penting untuk diungkapkan dan berguna bagi para 

pengguna informasi keuangan dan memberikan banyak manfaat kepada 

perusahaan (Laksmitaningrum, 2013).  

Telah banyak dilakukan penelitian mengenai pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan terdapat beberapa beberapa penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan adanya perbedaan hasil. Dimana ada faktor yang  

terbukti berpengaruh signifikan pada suatu penelitian, tetapi tidak berpengaruh  

signifikan pada penelitian yang lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lahan 

(2012) bahwa kepemilikan manajemen berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Janra (2015), kepemilikan manajerial tidak berpengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Fahrizqi (2010), Santioso dan Chandra (2012) menghasilkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial, namun 
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penelitian yang dilakukan Nur dan Priantinah (2012) dan Reverte (2009) tidak 

terbukti berpengaruh antara profitabilitas terhadap pengungkapan CSR. 

Pada penelitian Santioso dan Chandra (2012) menghasilkan bahwa dewan 

komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan informasi sosial, 

namun penelitian yang dilakukan Aini dan Cahyonowati (2011) membuktikan 

bahwa independensi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Pada variabel tipe industri, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rakhmawati (2011), Zulfi dan Permatasari (2014) bahwa tipe industri 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Silaen (2010) tipe industri tidak mempunyai pengaruh terhadap 

tingkat pengungkapan CSR.  

Perbedaan hasil penelitian tersebut dapat terjadi karena beberapa alasan seperti 

perbedaan periode waktu penelitian, interpretasi peneliti terhadap laporan 

keuangan perusahaan atas variabel yang digunakan maupun perbedaan metode 

pengujian yang ditempuh oleh peneliti (Fahrizqi, 2010). Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan indeks pengungkapan CSR GRI G4 Guidelines. 

Berdasarkan uraian tersebut  maka judul yang diambil dalam penelitian ini adalah 

“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengungkapan Corporate Social 

Responsibility Dalam Laporan Tahunan Perusahaan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2014)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kepemilikan manajemen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan CSR? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR?  

4. Apakah tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan CSR? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan manajemen terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh komisaris independen terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan. 

4. Untuk menguji secara empiris pengaruh tipe industri terhadap pengungkapan 

CSR perusahaan. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai pengaruh 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dan dapat dijadikan bahan perbandingan bagi pihak-pihak yang ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut.  
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1.4.2 Manfaat Praktis 

Sebagai referensi manajemen perusahaan, calon investor, dan stakeholder dalam 

pengambilan keputusan, dan juga sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan sehubungan dengan pengungkapan Corporate Social Responsibility 

dalam laporan tahunan perusahaan.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder merupakan teori yang menggambarkan kepada pihak mana saja 

(stakeholder) perusahaan bertanggungjawab (Freeman, 2001). Tujuan dari 

manajemen stakeholder adalah merancang metode untuk mengelola berbagai 

kelompok dan hubungan yang dihasilkan dengan cara yang strategis (Freeman 

dan McVea, 2001). Perusahaan harus menjaga hubungan dengan stakeholdernya 

dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholdernya, terutama 

stakeholder yang mempunyai power terhadap ketersediaan sumber daya yang 

digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan, misal tenaga kerja, pasar atas 

produk perusahaan dan lain-lain (Ghozali dan Chariri, 2007).  

Salah satu strategi untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder perusahaan 

adalah dengan melaksanakan CSR, dengan pelaksanaan CSR diharapkan 

keinginan dari stakeholder dapat terakomodasi sehingga akan menghasilkan 

hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan stakeholdernya. Hubungan 

yang harmonis akan berakibat pada perusahaan dapat mencapai keberlanjutan 

atau kelestarian perusahaannya (sustainability).
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Stakeholder theory menurut (Ghozali & Chariri, 2007) mengatakan bahwa, 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri 

namun harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Dengan demikian, 

keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 

oleh stakeholder kepada perusahaan tersebut.  

2.1.2 Teori Agency 

Menurut Jensen dan Meckling (dalam Godfrey, et al., 2010 : 362), teori agensi 

adalah: 

“An agency relationship as arising where there is a contract under which one 

party (the principal) engages another party (the agent) to perform some service 

on the principal’s behalf. Under the contract, the principal delegates some 

decision-making authority to the agent.” 

Dapat disimpulkan bahwa teori agensi menjelaskan hubungan antara dua pihak 

dimana salah satu pihak menjadi agen dan pihak lain yang bertindak sebagai 

principal. Hubungan agensi muncul ketika adanya hubungan kerjasama antara 

principal dan agen, dan adanya perbedaan kepentingan antara pihak-pihak 

tersebut.  

Teori agensi menjelaskan adanya konflik kepentingan antara manajer (agen) dan 

principal (pemilik). Pemilik ingin mengetahui semua informasi di perusahaan 

termasuk aktifitas manajemen dan sesuatu yang terkait investasi dananya dalam 

perusahaan. Hal ini dilakukan untuk meminta pertanggungjawaban atas kinerja 

manajer (Hendrikson,2001:206). Untuk menghindari hal tersebut, diperlukan 

akuntan publik yang mengevaluasi kinerja manajer. Prinsip utama teori ini adalah 
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menyatakan adanya hubungan kerja antara pihak yang memberi wewenang 

(prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang menerima wewenang (agensi) yaitu 

manajer (Fahrizqi, 2010). 

Berdasarkan teori keagenan, konflik antara prinsipal dan agen dapat dikurangi 

dengan mensejajarkan kepentingan antara principal dan agen. Kehadiran 

kepemilikan saham oleh manajerial (insider ownership) dapat digunakan untuk 

mengurangi agency cost yang berpotensi timbul, karena dengan memiliki saham 

perusahaan diharapkan manajer merasakan langsung manfaat dari setiap 

keputusan yang diambilnya. Proses ini dinamakan dengan bonding mechanism, 

yaitu proses untuk menyamakan kepentingan manajemen melalui program 

mengikat manajemen dalam modal perusahaan. 

2.1.3 Corporate Social Responsibility (CSR) 

Menurut Yusuf Wibisono (2007: 8), Corporate Social Rensposibility adalah: 

“CSR dapat didefinisikan sebagai tanggung jawab perusahaan kepada para 

pemangku kepentingan untuk berlaku etis, meminimalkan dampak negatif dan 

memaksimalkan dampak positif yang mencakup aspek ekonomi sosial dan 

lingkungan (triple bottom line) dalam rangka mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan.” 

Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) didefinisikan sebagai 

pembangunan atau perkembangan yang memenuhi kebutuhan masa sekarang 

tanpa membahayakan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhannya (dalam Yusuf Wibsono, 2007: 13) 
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Konsep CSR pada umumnya menyatakan bahwa tanggung jawab perusahaan 

tidak hanya terhadap pemiliknya atau pemegang saham saja tetapi juga kepada 

para stakeholders yang terkait atau terkena dampak dari keberadaan perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan 

bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun 

harus memberikan manfaat bagi stakeholdernya (Chariri dan Ghozali, 2007) 

2.1.4 Pengungkapan  Corporate Social Responsibility  

Sejak tanggal 23 September 2007, pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan (corporate social responsibility disclosure) mulai diwajibkan melalui 

UU Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007, khususnya untuk perusahaan-  

perusahaan yang hidup dari ekstraksi sumber daya alam. Dalam Pasal 74 Undang-

Undang tersebut diatur tentang kewajiban pengungkapan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan perusahaan. Sehingga, tidak ada lagi sebutan pengungkapan 

tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility disclosure) 

yang sukarela, namun  pengungkapan yang wajib hukumnya. Pengungkapan 

wajib (mandatory disclosure) merupakan pengungkapan yang harus diungkapkan 

atau disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku (kewajiban perusahaan). 

Sedangkan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) merupakan 

pengungkapan yang dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan 

oleh peraturan yang berlaku. 

Pengungkapan program CSR di Indonesia telah diperkuat dengan diterbitkannya 

Peraturan Pemerintah No.47/2012 tentang “Tanggung Jawab Sosial dan 

Lingkungan (TJSL) Perseroan Terbatas”. Peraturan ini untuk melengkapi 
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peraturan yang tidak diatur dalam UU No.40 Tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas dalam Pasal 74 (1).  

Pengungkapan CSR di Indonesia telah diatur pelaksanaannya dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 (revisi 2012) paragraph 15 yang 

secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan 

masalah lingkungan dan sosial. “Entitas dapat pula menyajikan terpisah dari 

laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah, 

khususnya bagi industri dimana faktor lingkungan hidup memegang peranan 

penting dan bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok 

pengguna laporan yang memegang peranan penting. Laporan tersebut di luar 

ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan”.  

Dalam proses pelaporan, ada beberapa standar pelaporan yang sudah dikenal 

untuk mengimplementasikan CSR. Terdapat standar pelaporan dari Global 

Reporting Initiative (GRI). GRI merupakan sebuah organisasi independen yang 

telah mempelopori pengembangan keberlanjutan dunia dan berkomitmen untuk 

terus menerus melakukan perbaikan dan penerapan di seluruh dunia. Indikator 

GRI G4 (globalreporting.org) yaitu:  

1. Indikator kinerja ekonomi 

2. Indikator kinerja lingkungan  

3. Indikator  praktik ketenagakerjaan dan kenyamanan kerja 

4. Indikator Hak Asasi Manusia 

5. Indikator masyarakat 

6. Indikator tanggung jawab atas produk 
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Ada berbagai motivasi bagi para manajer untuk sukarela melakukan kegiatan 

seperti memutuskan untuk melaporkan informasi sosial dan lingkungan. Deegan 

(2002) dalam Fahrizqi (2010) dalam penelitiannya merangkum beberapa alasan 

yang dikemukakan oleh berbagai peneliti untuk melaporkan informasi sosial dan 

lingkungan, antara lain: 

1. Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang ada dalam Undang-Undang. 

2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi. 

3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melaporkan. 

4. Keinginan untuk mematuhi persyaratan peminjaman. 

5. Untuk memenuhi harapan masyarakat, mungkin mencerminkan suatu 

pandangan yang sesuai dengan "komunitas lisensi untuk beroperasi". 

2.1.5 Kepemilikan Manajemen 

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen 

perusahaan yang diukur dengan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh 

manajemen (Dewi, 2008).  Pihak tersebut adalah mereka yang duduk di dewan 

komisaris dan dewan direksi perusahaan. Adanya kepemilikan saham oleh pihak 

manajemen akan menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan 

yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kepemilikan manajerial juga dapat 

diartikan sebagai persentase saham yang dimiliki oleh manajer dan direktur 

perusahaan pada akhir tahun untuk masing–masing periode pengamatan (Janra, 

2015). Pendekatan keagenan menganggap struktur kepemilikan manajerial 

sebagai suatu instrument atau alat yang digunakan untuk mengurangi konflik 

keagenan terhadap sebuah perusahaan. Peningkatan kepentingan manajerial 
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digunakan sebagai cara untuk mengurangi konflik keagenan. Konflik antara 

prinsipal dan agen dapat dikurangi dengan mensejajarkan kepentingan antara 

prinsipal dan agen. Kehadiran kepemilikan saham oleh manajerial dapat 

digunakan untuk mengurangi agency cost yang berpotensi timbul, karena dengan 

memiliki saham perusahaan diharapkan manajer merasakan langsung manfaat dari 

setiap keputusan yang diambilnya. Dengan peningkatan persentase kepemilikan, 

manajer termotivasi meningkatkan kinerja dan bertanggung jawab meningkatkan 

kemakmuran pemegang saham.  

2.1.6 Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

hubungan dengan direksi, anggota dewan komisaris yang lain, serta tidak 

mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham 

pengendali yang dapat mempengaruhi kapasitasnya untuk dapat melakukan 

tugasnya sebagai komisaris independen yang murni bekerja demi kepentingan 

perusahaan (KNKG, 2006).  

Sebagai wakil dari principal di dalam perusahaan, dewan komisaris dapat 

mempengaruhi luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial, karena dewan 

komisaris merupakan pelaksana tertinggi di dalam entitas dan menginginkan 

adanya peningkatan citra perusahaan untuk jangka panjang. Dengan semakin 

banyaknya informasi tanggung jawab sosial yang diungkapkan perusahaan, maka 

image perusahaan akan semakin baik (Gray et al., 1995 dalam Lukum dan 

Monoarfa, 2014).  
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Tugas utama dari dewan komisaris salah satunya adalah melakukan fungsi 

pengawasan terhadap manajemen, sehingga dalam melaksanakan tugasnya 

komisaris independen dapat menunjukkan independensinya dengan kompetensi 

yang terbaik untuk kepentingan perusahaan. Keberadaan dewan komisaris 

independen akan semakin menambah efektifitas pengawasan. Semakin besar 

komposisi komisaris independen, maka dewan komisaris dapat bertindak semakin 

objektif dan mampu melindungi seluruh pemangku kepentingan. Semakin banyak 

jumlah dewan komisaris independen dalam perusahaan, maka akan berpengaruh 

terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Ratnasari dan 

Prastiwi (2010) berpendapat bahwa keberadaan komisaris independen diharapkan 

dapat bersikap netral terhadap segala kebijakan yang dibuat oleh direksi. Karena 

komisaris independen yang tidak terpengaruh oleh manajemen cenderung 

mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi yang lebih luas kepada 

para stakeholdernya. Dengan demikian, semakin besar proporsi dewan komisaris 

independen dapat mendorong pengungkapan informasi CSR. 

Beberapa kriteria tentang keberadaan komisaris independen telah diatur Bursa 

Efek Indonesia melalui peraturan BEI sejak tanggal 20 Juli 2001 sebagai berikut: 

1. Komisaris independen tidak memiliki hubungan afiliasi dengan pemegang 

saham mayoritas atau pemegang saham pengendali (controlling 

shareholders) perusahaan tercatat yang bersangkutan. 

2. Komisaris independen tidak memiliki hubungan dengan direktur dan atau 

komisaris lainnya perusahaan tercatat yang bersangkutan. 
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3. Komisaris independen tidak memiliki kedudukan rangkap pada 

perusahaan lainnya yang terafiliasi dengan perusahaan tercatat yang 

bersangkutan. 

4. Komisaris independen harus mengerti peraturan perundang-undangan di 

bidang pasar modal. 

5. Komisaris independen diusulkan dan dipilih oleh pemegang saham 

minoritas yang bukan merupakan pemegang saham pengendali (bukan 

controlling shareholders) dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

2.1.7 Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan. Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan 

adalah memperoleh laba yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang 

maksimal, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. 

(Kasmir, 2011 : 196) 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

sehingga mampu meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. Terpenuhinya 

tanggung jawab agen kepada principal memperoleh keuntungan, memberikan 

keleluasan kepada manajemen entitas untuk melakukan CSR sebagai strategi 

menjaga hubungan baik dengan stakeholder lainnya. Sehingga semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi 

sosial (Anggraini, 2006). Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
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tinggi cenderung untuk mengungkapkan lebih banyak informasi, karena ingin 

menunjukkan kepada public dan stakeholders bahwa perusahaan memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan lain pada industri yang 

sama (Almiyanti, 2014). Apabila perusahaan dapat mencapai rasio profitabilitas 

yang tinggi, maka akan memicu pihak manajemen untuk mengungkapkan 

informasi sosial sehingga mengurangi resiko adanya pandangan yang negatif dari 

pasar (Almiyanti, 2014). 

2.1.8 Tipe Industri 

Tipe industri merupakan karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan yang 

berkaitan dengan lingkungan perusahaan, bidang usaha, risiko usaha, dan 

karyawan yang dimiliki. Tipe industri terbagi menjadi dua macam yaitu industri 

high profile dan low profile. Robert (1992) dalam Anggraini (2006) 

mendefinisikan perusahaan dengan kategori high profile merupakan perusahaan 

yang mempunyai tingkat sensitivitas yang tinggi terhadap lingkungan (consumer 

visibility), tingkat risiko politik yang tinggi atau tingkat kompetisi yang ketat, 

sehingga mendapat sorotan dari masyarakat karena dalam aktivitas operasinya 

berpotensi membawa akibat yang berkaitan bagi masyarakat. Sedangkan 

perusahaan low profile adalah perusahaan yang memiliki tingkat consumer 

visibility dan political visibility yang rendah, sehingga tidak terlalu mendapat 

sorotan luas dari masyarakat apabila dalam melakukan aktivitasnya perusahaan 

mengalami kegagalan atau kesalahan dalam proses atau hasil produksinya. 

Preston (1977) dalam Hackston &Milne (1996) mengatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki aktivitas ekonomi yang memodifikasi lingkungan, seperti industri 
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ekstraktif, lebih mungkin mengungkapkan informasi mengenai dampak 

lingkungan dibandingkan industri yang lain.  

Berdasarkan teori stakeholder sebuah perusahaan harus mampu untuk 

memberikan manfaat bagi stakeholdernya karena keberadaan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan stakeholdernya. Manfaat tersebut 

dapat diberikan dengan cara menerapkan program corporate social responsibility 

sehingga industri high profile diyakini melakukan pengungkapan sosial lebih 

banyak daripada industri low profile karena perusahaan dengan kategori high 

profile merupakan perusahaan yang dalam aktivitas operasinya lebih banyak 

berpotensi membawa akibat yang berkaitan bagi masyarakat . Semakin baik dan 

terpandangnya suatu perusahaan maka akan semakin efektif pengungkapan 

tanggungjawab sosial yang dilaksanakan dan diungkapkan oleh perusahaan. 

Perusahaan low profile diharapkan untuk mengungkapkan CSR lebih banyak dan 

menunjukkan perhatian yang lebih besar kepada masyarakat untuk meningkatkan 

image perusahaan. Oleh karena itu tipe industri akan mempengaruhi besar 

kecilnya pengungkapan CSR. 

Pada penelitian ini yang dikategorikan dalam kelompok industri high profile 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hackston & Milne (1996); 

Indrawati (2009); Zuhroh dan Sukmawati (2003); Zulfi (2014) antara lain industri 

pertambangan dan perminyakan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, 

agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan 

komunikasi, energi (listrik), enggneering, kesehatan serta transportasi dan 

pariwisata. Sedangkan yang termasuk dalam kategori industri low profile antara 
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lain indusri di bidang bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan 

medis, property, retailer, tekstil dan produk tekstil, produk personal, dan produk 

rumah tangga. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama 

Peneliti 

Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 

Carmelo 

Reverte 

(2009) 

Determinants of 

Corporate Social 

Responsibility 

Disclosure 

Ratings by 

Spanish Listed 

Firms 

Dependen: 

Pengungkapan 

CSR 

 

Independen: 

Media 

Exposure,  

International 

Listing, 

Profitabilitas 

(ROA), Size, 

Struktur 

Kepemilikan, 

Sensivitas 

Industri, dan 

Leverage 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel media exposure, 

international listing, size, 

struktur kepemilikan, dan 

sensivitas industri 

terbukti berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. Sedangkan variabel 

profitabilitas dan 

leverage tidak terbukti 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Anggara 

Fahrizqi 

(2010) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) Dalam 

Laporan 

Tahunan 

Perusahaan: 

Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

dalam Bursa 

Dependen: 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

 

Independen: 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

(ROA), 

Leverage, dan 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

secara parsial ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR 

dengan arah positif, 

sedangkan leverage dan 

ukuran dewan komisaris 

secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 
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Efek Indonesia 

 

Nike Nur 

Aini dan Nur 

Cahyonowati 

(2011) 

Pengaruh 

Karakteristik 

Good Corporate  

Governance 

Terhadap 

Pengungkapan  

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) 

(Studi Empiris 

pada Perusahaan 

Non Keuangan 

yang Terdaftar  

di Bursa Efek 

Indonesia) 

Dependen: Luas 

Pengungkapan 

CSR 

 

Independen: 

Ukuran Dewan 

Komisaris, 

Independensi 

Dewan 

Komisaris, 

Independensi 

Komite Audit, 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Asing, dan 

Kepemilikan 

Terkonsentrasi 

 

Hasil penelitian ini 

menemukan hanya tiga 

variabel yaitu ukuran 

dewan komisaris, 

kepemilikan institusional 

dan kepemilikan asing 

yang berpengaruh 

terhadap pengungkapan 

CSR. Sedangkan untuk 

Independensi Dewan 

Komisaris, Independensi 

Komite Audit, 

Kepemilikan Manajerial, 

dan Kepemilikan 

Terkonsentrasi tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Linda 

Santioso dan 

Erline 

Chandra 

(2012) 

Pengaruh 

Profitabilitas, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, Umur 

Perusahaan, dan 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

dalam 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility: 

Studi pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

BEI 

 

Dependen: 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

 

Independen: 

Profitabilitas 

(ROE), Ukuran 

Perusahaan, 

Leverage, Umur 

Perusahaan, dan 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

 

Profitabilitas, ukuran 

perusahaan, dan proporsi 

dewan komisaris 

independen memiliki 

pengaruh terhadap 

pengungkapan Corporate 

Social Responsibility. 

Sedangkan untuk 

leverage dan umur 

perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan 

Corporate Social 

Responsibility. 

Marzully Nur 

dan Denies 

Priantinah 

(2012) 

Analisis Faktor-

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Dependen: 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

 

Profitabilitas, 

kepemilikan saham 

publik dan 

pengungkapan media 

tidak beperngaruh 

terhadap pengungkapan 
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Responsibility 

Di Indonesia: 

Studi Empiris 

Pada Perusahaan 

Berkategori 

High Profile 

Yang Listing Di 

Bursa Efek 

Indonesia) 

Independen: 

Profitabilitas 

(ROA), Ukuran 

Perusahaan, 

Kepemilikan 

Saham Publik, 

Dewan 

Komisaris, 

Leverage dan 

Pengungkapan 

Media 

Independen 

 

CSR, sedangkan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan 

CSR, dan terdapat 

pengaruh yang signifikan 

dan negatif dari variabel 

dewan komisaris dan 

leverage. 

Maria Wijaya 

(2012) 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Pengungkapan 

Tanggung 

Jawab Sosial 

Pada Perusahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek 

Indonesia 

Dependen: 

Pengungkapan 

tanggung jawab 

sosial 

 

Independen: 

Ukuran Dewan 

Komisaris, 

Leverage, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas 

(NPM), dan 

Kinerja 

Lingkungan 

 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

dengan arah positif. 

Sedangkan untuk ukuran 

dewan komisaris, 

leverage, profitabilitas, 

dan kinerja lingkungan 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial. 

Nike Meilissa 

Zulfi (2014) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Saham 

Pemerintah, 

Tipe Industri,  

Ukuran 

Perusahaan, Dan 

Profitabilitas 

Terhadap  

Pengungkapan 

Corporate 

Sosial 

Responsibility  

Pada Perusahaan 

Go Public Di 

Indonesia  

(Studi Empiris 

Perusahaan 

Yang Terdaftar 

Dependen: 

Pengungkapan 

Corporate 

Sosial 

Responsibility  

 

Independen: 

Kepemilikan 

Saham 

Pemerintah, 

Tipe Industri,  

Ukuran 

Perusahaan, Dan 

Profitabilitas 

Tipe Industri dan 

Profitabilitas 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

sosial. Sedangkan  

Kepemilkan Saham 

Pemerintah dan ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial.  
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Di Bei Tahun 

2008-2012) 

 

Diyong 

Murdi Janra 

(2015) 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Leverage, 

Profitabilitas, 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Pengungkapan 

Informasi 

Pertanggungjaw

aban Sosial 

Perusahaan: 

Studi Empiris 

Pada 

Perusaahaan 

Manufaktur 

Yang Terdaftar 

Di BEI Tahun 

2010-2013 

 

Dependen: 

Pengungkapan 

informasi 

pertanggungjaw

aban sosial 

perusahaan 

 

 

 

Independen: 

Kepemilikan 

Manajerial, 

Leverage, 

Profitabilitas 

(ROA), dan 

Ukuran 

Perusahaan 

 

Profitabilitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pengungkapan 

tanggung jawab sosial 

perusahaan. Sedangkan 

kepemilikan manajerial 

dan leverage tidak 

berpengaruh terhadap 

pengungkapan tanggung 

jawab sosial. 

2.3 Pengambangan Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Manajemen Terhadap Pengungkapan CSR 

Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik menjadi semakin besar ketika 

kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin kecil. Dalam hal ini manajer 

akan berusaha untuk memaksimalkan kepentingan dirinya dibandingkan 

kepentingan perusahaan. Sebaliknya semakin besar kepemilikan manajer di dalam 

perusahaan maka semakin produktif tindakan manajer dalam memaksimalkan 

nilai perusahaan, dengan kata lain biaya kontrak dan pengawasan menjadi rendah 

[Jensen & Meckling (1976) dalam Anggraini (2006)]. Kehadiran kepemilikan 

saham oleh manajerial dapat digunakan untuk mengurangi agency cost yang 

berpotensi timbul, karena dengan memiliki saham perusahaan diharapkan manajer 
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merasakan langsung manfaat dari setiap keputusan yang diambilnya. Dengan 

peningkatan persentase kepemilikan, manajer termotivasi meningkatkan kinerja 

dan bertanggung jawab meningkatkan kemakmuran pemegang saham.  

H1: kepemillikan manajemen berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

2.3.2 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan CSR 

Komisaris independen berkewajiban untuk memberikan nasihat dalam 

pengambilan keputusan oleh dewan komisaris, sehingga jika jumlah anggota 

komisaris independen semakin besar, maka akan semakin besar pengawasan 

terhadap keputusan CEO dalam pelaksanaan kegiatan. Sebagai wakil dari 

principal di dalam perusahaan, dewan komisaris dapat mempengaruhi luasnya 

pengungkapan tanggung jawab sosial, karena dewan komisaris merupakan 

pelaksana tertinggi di dalam entitas dan menginginkan adanya peningkatan citra 

perusahaan untuk jangka panjang. Dengan semakin banyaknya informasi 

tanggung jawab sosial yang diungkapkan perusahaan, maka image perusahaan 

akan semakin baik (Gray et al., 1995 dalam Lukum dan Monoarfa, 2014).  

Keberadaan dewan komisaris independen akan semakin menambah efektifitas 

pengawasan. Semakin besar komposisi komisaris independen, maka dewan 

komisaris dapat bertindak semakin objektif dan mampu melindungi seluruh 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, semakin besar proporsi dewan 

komisaris independen dapat mendorong pengungkapan informasi CSR (Ratnasari 

dan Prastiwi, 2010). Jika pengawasan telah dilakukan dengan efektif, maka 

pengelolaan perusahaan akan dilakukan dengan baik pula, dan manajemen akan 

mengungkapkan semua informasi yang ada, termasuk tanggung jawab sosial. 



24 

 

H2 : komisaris independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

2.3.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan CSR 

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan 

fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 

saham [Heinze (1976) dalam Hackston & Milne (1996)]. Terpenuhinya tanggung 

jawab agen kepada prinsipal yaitu memperoleh keuntungan, memberikan 

keleluasan kepada manajemen entitas untuk melakukan CSR sebagai strategi 

menjaga hubungan baik dengan stakeholder lainnya. Sehingga semakin tinggi 

tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi 

sosial (Anggraini, 2006). Apabila perusahaan dapat mencapai rasio profitabilitas 

yang tinggi, maka akan memicu pihak manajemen untuk mengungkapkan 

informasi sehingga mengurangi resiko adanya pandangan yang negatif dari pasar 

(Almiyanti, 2014). Sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan 

maka semakin besar pengungkapan informasi sosial [Bowman & Haire (1976) 

dan Preston (1978) dalam Hackston & Milne (1996) Fahrizqi (2010)].  

H3 : profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

2.3.4 Pengaruh Tipe Industri Terhadap Pengungkapan CSR 

Zuhroh dan Sukmawati (2003) mendefinisikan perusahaan dengan kategori high 

profile merupakan perusahaan yang mendapat sorotan dari masyarakat karena 

dalam aktivitas operasinya bepotensi membawa akibat yang berkaitan bagi 

masyarakat. Sehingga industri high profile diyakini melakukan pengungkapan 

sosial lebih banyak daripada industri low profile. Sedangkan perusahaan low 
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profile adalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh sorotan luas dari 

masyarakat apabila operasi yang mereka lakukan mengalami kegagalan atau 

kesalahan dalam proses atau hasil produksinya. Perusahaan low profile 

diharapkan untuk menunjukkan perhatian yang lebih besar dengan 

mengungkapkan CSR kepada masyarakat untuk meningkatkan image perusahaan 

dan berpengaruh pada penjualan.  

Berdasarkan teori stakeholder sebuah perusahaan harus mampu untuk 

memberikan manfaat bagi stakeholdernya karena keberadaan perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan stakeholdernya. Manfaat tersebut 

dapat diberikan dengan cara menerapkan program corporate social responsibility 

sehingga industri high profile diyakini melakukan pengungkapan sosial lebih 

banyak daripada industri low profile karena perusahaan dengan kategori high 

profile merupakan perusahaan yang dalam aktivitas operasinya lebih banyak 

berpotensi membawa akibat yang berkaitan bagi masyarakat . Semakin baik dan 

terpandangnya suatu perusahaan maka akan semakin efektif pengungkapan 

tanggungjawab sosial yang dilaksanakan dan diungkapkan oleh perusahaan. Oleh 

karena itu tipe industri akan mempengaruhi besar kecilnya pengungkapan CSR. 

Perusahaan dengan profil yang tinggi akan mendapat sorotan dari masyarakat 

sehingga sangat membutuhkan pengungkapan CSR yang lebih baik pula. Semakin 

baik dan terpandangnya suatu perusahaan akan semakin efektif juga 

pengungkapan pertanggungjawaban sosialnya.  

H4 : tipe industri berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan beberapa telaah teoritis diatas maka kerangka pemikirannya adalah 

sebagai berikut:  

 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 

 

 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Pengungkapan 

CSR 

Kepemilikan 

Manajemen 

 

 
Komisaris 

Independen 

Profitabilitas 

Tipe Industri  

 

 



 

  

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

telah go public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014. 

Digunakannya tahun ini karena meruapakan data terbaru yang dapat diperoleh.  

Sampel penelitian dipilih menggunakan pendekatan purposive sampling, artinya 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel yang memenuhi 

kriteria tertentu. Kriteria-kriteria yang digunakan dalam pengambilan sampel 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan annual report pada website 

www.idx.co.id maupun website perusahaan. 

3. Memiliki kepemilikan manajerial dalam struktur modal. 

3.2  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa 

laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014 yang diperoleh melalui website resmi IDX (www.idx.co.id). 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3.2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

untuk memperoleh data yang diperlukan mengenai laporan tahunan perusahaan 

diperoleh dari situs resmi BEI (www.idx.co.id) maupun website perusahaan. 

Penelitian kepustakaan juga dilakukan dengan cara mencari dan mempelajari dari 

jurnal akuntansi, buku-buku dan hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan 

dalam penelitian ini. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen  

Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan 

Corporate Social Responsibility pada laporan tahunan perusahaan yang 

dinyatakan dalam Corporate Social Responsibility index (CSRi). Standar 

pengungkapan sosial yang digunakan dalam penelitian ini adalah standar  

pengungkapan spesifik menurut Global Reporting Initiative (GRI) G4. Indikator 

penungkapan terdiri dari: Ekonomi, Lingkungan, Ketenagakerjaan, Hak Asasi 

Manusia, Masyarakatan, dan Tanggung Jawab atas Produk.  

Pengukuran pengungkapan CSR dilakukan dengan cara mengamati ada atau 

tidaknya item standar pengungkapan yang ditemukan dalam laporan tahunan. 

Apabila item informasi tersebut diungkapkan dalam laporan tahunan maka diberi 

skor 1, dan jika item informasi tidak diungkapkan dalam laporan tahunan maka 

diberi skor 0.  

 

http://www.idx.co.id/
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Perhitungan Index CSR dengan menggunakan rumus yang telah dilakukan dalam 

penelitian (Fahrizqi, 2010; Zulfi, 2014): 

CSRi =   

Keterangan: 

CSRi  : Index pengungkapan CSR 

X : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan,  

X bernilai 1 = jika item diungkapkan;  

X bernilai 0 = jika item tidak diungkapkan. 

n : Jumlah item pengungkapan CSR oleh GRI G4, n = 91 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel bebas atau independen merupakan tipe variabel yang mempengaruhi 

variabel lain atau menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen 

(variabel terikat). Variabel independen yang digunakan dalam penulisan ini  

terdiri dari : kepemilikan manajemen, komisaris independen, profitabilitas dan 

tipe industri. 

3.3.2.1 Kepemilikan Manajemen 

Kepemilikan manajerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen 

dari seluruh modal saham perusahaan yang dikelola. Metode pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pengukuran yang telah dilakukan oleh 

Dewi (2008), kepemilikan manajerial diukur dengan persentase jumlah saham 

yang dimiliki oleh manajemen.  
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Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus : 

MANJ =  

3.3.2.2 Komisaris Independen 

Komisaris independen dalam penelitian ini dilihat dari rasio antara jumlah 

anggota  dewan  komisaris  independen  dibandingkan  dengan  total   anggota  

dewan komisaris dalam suatu perusahaan, sebagaimana yang telah dilakukan 

dalam penelitian Santioso dan Chandra (2012). 

Adapun pengukurannya dengan menggunakan rumus : 

Ind.Comm  

 

3.3.2.3 Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan ROA (retun on asset) 

berdasarkan penelitian yang dilakukan Fahrizqi (2010). ROA adalah rasio yang 

menunjukkan kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan 

aktiva untuk menghasilkan keuntungan.  

ROA dapat dirumuskan : 

ROA  
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3.3.2.4 Tipe Industri  

Tipe industri dalam penelitian ini menggunakan variabel dummy untuk 

mengklasifikasikan high profile dan low profile berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Zulfi (2014). Skor 1 untuk perusahaan yang termasuk dalam 

industri high profile dan skor 0 untuk perusahaan yang termasuk dalam industri 

low profile.  

Pada penelitian ini yang dikategorikan dalam kelompok industri high profile 

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Hackston & Milne (1996); 

Indrawati (2009); Zuhroh dan Sukmawati (2003); Zulfi (2014) antara lain industri 

pertambangan dan perminyakan, kimia, hutan, kertas, otomotif, penerbangan, 

agribisnis, tembakau dan rokok, produk makanan dan minuman, media dan 

komunikasi, energi (listrik), engginering, kesehatan serta transportasi dan 

pariwisata. Sedangkan yang termasuk dalam kategori industri low profile antara 

lain indusri di bidang bangunan, keuangan dan perbankan, supplier peralatan 

medis, property, retailer, tekstil dan produk teksril, produk personal, dan produk 

rumah tangga. 

3.4 Metode Analisis Data 

3.4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan memberikan gambaran 

tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam penelitian ini, pengukuran 

dalam penelitian terdiri dari nilai maksimum, minimum, rata-rata (mean) dan 

standar deviasi. 
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3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

Model regresi yang baik harus memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal dan bebas dari asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Setelah data berhasil 

dikumpulkan terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap penyimpangan asumsi 

klasik, dengan tahapan sebagai berikut : 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam uji normalitas ini 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak mengunakan 

dua cara, yaitu melalui analisis grafik dan analisis statistik. Alat uji yang 

digunakan dengan analisis grafik normal probability plot dan uji statistik dengan 

Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S). 

Dasar pengambilan keputusan dengan analisis grafik normal probability plot yaitu 

(Ghozali, 2013):  

1.  Jika titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis  

diagonal atau grafik histogramnya, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2.  Jika titik menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis  

diagonal atau grafik histogramnya, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 
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Sedangkan dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-

Smirnov Z (1-Sample K-S): 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka H0 ditolak dan HA 

diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi tidak normal.  

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka H0 diterima dan HA 

ditolak. Hal ini berarti data residual terdistribusi normal.  

3.4.2.2 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara 

variabel bebas di dalam model regresi. Multikolonieritas dapat disebabkan oleh 

adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolonieritas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai Tolerance 

dan variance inflation faktor (VIF). Jika nilai tolerance  ≥  0,10 dan nilai VIF ≤ 

10 maka model regresi tersebut bebas dari multikolonieritas (Ghozali, 2013). 

3.4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Untuk 

mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas, maka dapat dilihat grafik plot dan 

uji statistik. Melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 

yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Sedangkan uji statistik yang 
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digunakan adalah uji Glejser. Jika independen signifikan < 0,05 secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. 

Jika signifikansi terjadi > 0,05, maka dapat disimpulkan model regresi tidak 

mengandung adanya Heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 

3.4.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Pendekatan yang sering digunakan untuk 

menguji autokorelasi adalah uji Darbin-Watson (DW test). Uji Darbin-Watson 

dapat mendiagnosis ada tidaknya autokorelasi dalam suatu model regresi 

(Ghozali, 2013). Metode Durbin-Watson menggunakan titik kritis yaitu batas 

bawah (dl) dan batas atas (du). H0 diterima jika nilai Durbin-Watson lebih besar 

dari batas atas nilai Durbin-Watson pada tabel. 

Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 

tabel Durbin-Watson (Ghozali, 2013): 

 
1. Jika 0 < d < dl, maka tidak ada autokorelasi positif.  

2. Jika dl ≤ d ≤ du, maka tidak ada autokorelasi positif.  

3. Jika 4 – dl < d < 4, maka tidak ada korelasi negatif.  

4. Jika 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl, maka tidak ada korelasi negatif.  

5. Jika du < d < 4 – du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif.  
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3.4.3 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel  independen  terhadap  variabel  dependen.  Variabel  independen  dalam 

penelitian ini adalah kepeemilikan manajemen, ukuran dewan komisaris, dan 

profitabilitas. Sedangkan variabel independennya adalah indeks pengungkapan 

CSR. Adapun persamaan untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

CSRI = α + β1MANJ + β2Ind.Comm + β3ROA + β4TYPE +  
 

 
Keterangan : 

CSRI          : Indeks Pengungkapan CSR 

α                : Konstanta 

MANJ        : Kepemilkan manajemen 

Ind.Comm  : Dewan Komisaris Independen 

ROA           : Profitaibilitas 

TYPE         : Tipe Industri 

β1...β4                : Koefisien X1...X3 

                 : Error     
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3.4.4 Uji Hipotesis 

Pengujian terhadap hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

 

3.4.4.1 Uji Kelayakan Model (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 

atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Jika probabilitas lebih besar 

dari 0,05 maka variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Jika probabilitas lebih kecil 0,05 maka variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat. 

3.4.4.2 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2013). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan t 5%. Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan tingkat signifikansi 5%, dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

1. Bila signifikansi t < 0,05, maka HO ditolak dan HA diterima, yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap 

variabel dependen.  

2. Apabila nilai signifikansi t > 0.05, maka H0 diterima dan HA ditolak, yang 

artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel 

independen terhadap variabel dependen.  
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3.4.4.2 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur seberapa jauh tingkat 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R
2
 yang kecil, 

berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013).



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris pengaruh kepemilikan 

manajemen, komisaris independen, profitabilitas, dan tipe industri terhadap 

pengungkapan corporate social responsibility perusahaan. Indeks pengungkapan 

CSR yang digunakan sebagai acuan pada penelitian ini berdasarkan Global Report 

Initiative (GRI) G4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajemen, komisaris 

independen, dan profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan 

Corporate Social Responsibility. Sedangkan tipe industri memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility, 

yang berarti bahwa semakin high profile perusahaan maka semakin banyak 

pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilaksanakan dan diungkapkan 

perusahaan karena semakin baik dan terpandangnya suatu perusahaan maka akan 

semakin efektif pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility yang 

dilakukan perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan empat variabel yaitu kepemilikan 

manajemen, komisaris independen, profitabilitas, dan tipe industri. Sehingga 

tidak dapat mendeteksi faktor-faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi 

variabel pengungkapan Corporate Social Responsibility.  

2. Hasil penelitian ini belum sesuai dengan hipotesis yang diajukan . Hal ini 

dimungkinkan karena kepemilikan manajemen, komisaris independen, dan 

profitabilitas (ROA) bukanlah faktor utama yang  mempengaruhi 

pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility.  

3. Penelitian hanya menggunakan satu tahun pengamatan yaitu tahun 2014, 

sehingga memungkinkan praktik pengungkapan CSR yang diamati kurang 

menggambarakan kondisi yang sebenarnya. 

5.3 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan waktu pengamatan 

yang lebih panjang sehingga hasil penelitian dapat memprediksi jangka 

panjang.  

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambah variabel independen, 

agar dapat mengetahui faktor-faktor lain apa saja yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility. Mengingat 92% dari 

nilai variabel dependen dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

3. Bagi perusahaan, penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR sudah 

dilakukan cukup baik dan persentase pengungkapan CSR dengan hasil yang 

beragam. Diharapkan di masa mendatang perusahaan di Indonesia dapat 
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semakin meningkatkan kepedulian terhadap pengungkapan tanggung jawab 

sosial serta dapat melakukan pengungkapan secara berkelanjutan dan lebih 

lengkap sesuai indikator pengungkapan CSR.
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